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TMV (Tobacco mosaic virus) is a virus that causes mosaic disease in
tobacco. Symptoms of the disease caused by TMV appear in the leaves
which change color to yellowish green in an irregular pattern. The light
colored parts do not develop as fast as the normal green parts so the leaves
wrinkle and twist. This study aims to (1) show how mechanical
transmission of TMV occurs; (2) to show how long TMV survives on dry
leaves; and (3) to show the symptoms of TMV infection in tobacco. This
study aims to (1) show how mechanical transmission of TMV occurs; (2)
to show how long TMV survives on dry leaves; and (3) to show the
symptoms of TMV infection in tobacco. The tools used in this practicum
are mortar, pistil, 10 ml measuring cup, plastic, support rod, spray bottle,
camera, and writing tools. Meanwhile, the materials used are inoculum
sources in the form of fresh and dry tobacco leaves (dried for 1 month)
infected with TMV, healthy tobacco plants, phosphate buffer, distilled
water and carborundum. The results of incubation on test tobacco plants
inoculated with TMV with each treatment showed that fresh leaf inoculum
treatment with wounds showed symptoms of attack in the fastest latent
period, namely day five. This result is in line with the greater number of
infected leaves, in the first week the tobacco leaves were infected compared
to other treatments. Symptoms caused by wound treatment from both fresh
and dry inoculum sources showed symptoms that were more severe than
others.
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PENDAHULUAN

Tembakau Virginia (Nicotiana tabacum L.) merupakan tanaman industri dengan nilai
ekonomi yang cukup tinggi di Indonesia. Tembakau selain sebagai sumber pendapatan petani,
secara tidak langsung juga mampu menunjang penyerapan tenaga kerja dan sumber pemasukan
negara melalui cukai produk rokok. Produksi tembakau Virginia dalam negeri mencapai 59.385
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ton/tahun, dengan jumlah impor 20.317 ton/tahun (Kuswanto, 2005).

Untuk memenuhi kebutuhan tembakau dalam negeri serta menguntungkan petani
diperlukan tembakau yang berkualitas dan produktivitasnya tinggi. Salah satu kendala rendahnya
produktivitas tersebut adalah gangguan penyakit tanaman (Hanadyo et al. 2013). Salah satu
penyebab penyakit tanaman tembakau adalah patogen yang berasal dari golongan virus.

TMV (Tobacco mosaic virus) merupakan virus yang menyebabkan penyakit mosaik pada
tembakau. Gejala penyakit yang ditimbulkan oleh TMV tampak pada daun yang berubah warna
menjadi hijau kekuningan dengan pola tidak teratur. Bagian yang berwarna muda tidak
berkembang secepat bagian hijau yang biasanya sehingga daun berkerut dan dan terpuntir
(Semangun 2001). TMV dapat ditularkan melalui luka pada jaringan tanaman sehingga
jika terjadi kontak dengan tanaman yang sakit maka virus akan masuk ke jaringan tanaman yang
sehat melalui luka tersebut. Saat tidak ada tanaman tembakau di lapangan, virus dapat bertahan di
dalam tanah dan tumbuhan inang lain. Keberadaan virus di dalam tanah dapat mencapai satu tahun
atau lebih, tetapi hal ini tidak menjadi masalah jika dilakukan rotasi tanaman dengan tanaman yang
bukan inangnya (CABI 2003).

Secara umum ada beberapa cara untuk penularan virus yaitu dapat ditularkan secara
mekanis dengan inokulasi, grafting atau penyambungan, maupun melalui penularan dengan
menggunakan serangga (Sopialena 2014). Pada percobaan praktikum ini akan digunakan
penularan secara mekanis yang akan diuji pada tanaman tembakau yang sehat. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) untuk menunjukkan bagaimana terjadinya penularan TMV secara mekanis; (2)
untuk menunjukkan bagaimana kemampuan bertahan hidup TMV yang lama pada daun kering;
dan (3) untuk menunjukkan bagaimana gejala infeksi TMV pada tembakau.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Praktikum ini dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2018 bertempat di Laboratorium
Pendidikan Dasar Proteksi Tanaman IPB.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam praktikum ini adalah mortar, pistil, gelas ukur 10 ml, plastik,
batang penyangga, botol semprot, kamera, dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan adalah
sumber inokulum berupa daun tembakau segar dan kering (dikeringkan selama 1 bulan) yang
terinfeksi oleh TMV, tanaman tembakau sehat, buffer fosfat, aquades, dan karborundum.

Metode

Inokulasi sumber inokulum TMV ke tanaman tembakau sehat dilakukan dengan mengikuti
lima perlakuan yaitu P1 (kontrol/tanpa perlakuan, tanaman sehat), P2 (sumber inokulum daun
tembakau kering dan pelukaan dengan karborandum), P3 (sumber inokulum daun tembakau kering
tanpa pelukaan), P4 (sumber inokulum daun tembakau segar dan pelukaan dengan karborandum),
dan P5 (sumber inokulum daun tembakau segar tanpa pelukaan).
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Persiapan Tanaman Uji
Tanaman uji terdiri dari 5 tanaman tembakau yang sehat sesuai dengan jumlah perlakuan
yang akan digunakan dalam penularan mekanis ini.

Persiapan Sumber Inokulum

Inokulum awal TMV yang digunakan dalam percobaan ini yaitu berupa daun tembakau
yang terinfeksi TMV. Daun tembakau yang digunakan yaitu daun temabakau yang segar dan yang
kering (daun tembakau yang telah dikeringkan + 2 bulan).

Pembuatan sap

Daun tembakau yang terinfeksi TMV dicuci, dipotong dan dipisahkan tulang daunnya.
Sebanyak 1 gram daun temabakau yang telah ditimbang dilumatkan dengan menggunakan mortar
yang berfungsi untuk memecahkan sel tanaman yang membantu keluarnya virus dari sel ke cairan
perasan sap. Kemudian ditambahkan buffer fosfat sebanyak 10 ml (perbandingan 1:10),
selanjutnya dilakukan penggerusan dengan menggunakan pistil.

Penularan TMV pada Tanaman Tembakau

Penularan virus dilakukan dengan cara mekanis dengan bantuan karborandum. Hasil
penggerusan berupa sap dioleskan ke tanaman tembakau sehat pada daun bagian pucuk yang telah
membuka sempurna masing-masing 2 daun per perlakuan. Pengolesan disesuaikan pula dengan
perlakuan pelukaan yaitu tanaman tembakau dilukai terlebih dahulu menggunakan karborundum
dan tanaman tembakau tidak dilukai tetapi dioleskan langsung. Inokulasi atau pengolesan sap
tanaman dilakukan pada sore hari. Tanaman tembakau yang telah diperlakukan selanjutnya dicuci
dengan menyemprotkan aquades terutama pada daun yang telah diinokulasi dan dilukai
menggunakan karobrundum. Penyemprotan aquades bertujuan untuk menghilangkan deposit
karborundum karena dapat merusak tanaman. Tanaman uji disungkup dengan plastik transparan
dan diberi batang penyangga dari potongan bambu. Penyungkupan bertujuan untuk
mempertahankan kelembapan sampai keesokan hari.

Pemeliharaan Tanaman

Plastik transparan yang digunakan untuk penyungkupan selanjutnya dibuka setelah 1
malam. Tanaman tembakau yang telah diinokulasi dengan TMV diletakkan di tempat terbuka yang
terkena sinar matahari. Pemeliharaan tanaman tembakau berupa penyiraman tanaman setiap hari
sampai tanaman menunjukkan gejala serangan TMV = 1 bulan.

Gambar 1 Penularan mekanis TMV pada tanaman tembakau a) Sumber inokulum
sap, b) Pemberian karborandum, c) Pengolesan sap, d) Penyungkupan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Periode Laten

Berdasarkan hasil pengamatan masa inkubasi pada tanaman tembakau yang diinokulasikan
TMV dengan masing-masing perlakuan, didapatkan grafik periode laten TMV pada tanaman
tembakau (Gambar 2).
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Gambar 2. Periode laten gejala TMV pada tembakau uji setiap perlakuan

Inokulasi TMV dengan menggunakan sap didapatkan hasil periode laten yang berbeda pada setiap
perlakuan percobaan. Pada gambar 3, dapat terlihat bahwa perlakuan perlakuan kontrol tidak
menunjukkan gejala TMV pada periode laten tanaman tembakau. Pada perlakuan inokulum daun
segar dengan pelukaan, periode laten muncul pada hari ke-5. Perlakuan ini berbeda nyata dengan
perlakuan inokulum daun kering dengan pelukaan, inokulum segar tanpa pelukaan, dan inokulum
daun kering tanpa pelukaan, dimana gejala TMV pada periode laten muncul setelah masa inkubasi
di atas 10 hari.

Gejala TMV yang muncul pada perlakuan inokulum daun segar dengan pelukaan
menunjukkan bahwa dengan periode laten yang cepat disebabkan oleh adanya bantuan pelukaan
dan sumber inokulum yang segar. Sastrahidayat (1990), menyatakan bahwa laju penyebaran virus
dari sel ke sel tergantung kepada jenis dan umur sel tanaman yang terinfeksi, kecepatannya lebih
tinggi pada sel-sel muda daripada sel-sel tua. Hal ini dapat dihubungkan dengan sumber inokulum
yang digunakan dalam percobaan ini. Perlakuan dengan menggunakan daun segar terdapat virus
TMV vyang aktif dibantu dengan pelukaan yang menggunakan karburundum sebagai jalur
masuknya virus pada jaringan tanaman tembakau.

Gejala Infeksi TMV pada Daun

Pengamatan yang dilakukan terhadap tanaman tembakau selama masa inkubasi,
menunjukkan bahwa gejala TMV yang ditunjukkan tanaman tembakau dengan masing-masing

27



JURNAL EKONOMI PERTANIAN DAN AGRIBISNIS (JEPA)
Vol. x No. x. XXXX 2023
ISSN: XXXX, e- ISSN: XXXX

perlakuan berbeda. Pada gambar 3 menunjukkan bahwa pada tiap perlakuan jumlah daun yang
bergejala berbeda-beda.
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Gambar3. Jumlah daun bergejala TMV pada setiap perlakuan selama 4 minggu
pengamatan

Penularan TMV yang dilakukan secara mekanis pada tanaman tembakau, menunjukkan
jumlah daun tanaman tembakau yang terinfeksi pada setiap perlakuan berbeda dalam 4 minggu
pengamatan. Pada gambar 3, perlakuan kontrol tidak terdapat daun yang bergejala. Infeksi TMV
pada tanaman tembakau dengan perlakuan pelukaan baik itu dari sumber inokulum daun segar
maupun daun kering, menunjukkan jumlah daun yang terserang sama yaitu 8 helai daun. Meskipun
pada minggu pertama dengan sumber inokulum daun segar, sudah ada 2 helai daun yang terinfeksi.
Hal ini berbeda nyata dengan sumber inokulum daun kering.

Jumin (1989) dalam Hanadyo et al. (2013), menyatakan bahwa ketika daun tanaman
terserang TMV akan mengakibatkan hasil fotosintesis berupa fotosintat yang seharusnya
diproduksi untuk pembentukan daun muda menjadi terhambat, sehingga disebabkan intensitas
TMV pada tanaman berpengaruh juga pada jumlah daun tanaman.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi adanya perbedaan jumlah daun yang terinfeksi pada
setiap perlakuan yaitu pola penularan TMV. Duriat (1996) dalam Akin dan Nurdin (2003)
menyatakan bahwa penularan TMV di Lapangan dapat melalui alat-alat pertanian dan secara
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Gambar 4. Gejala Infeksi TMV pada Tanaman Tembakau minggu ke-4 hsi a)
Kontrol, b) Inokulum daun kering dan pelukaan, c¢) Inokulum daun
kering tanpa pelukaan, d) Inokulum daun segar dan pelukaan, e)
Inokulum daun segar tanpa pelukaan.

Gejala pada tanaman tembakau pada setiap perlakuan menunjukkan gejala yang sama yaitu
berupa mosaik dan sifat gejala adalah sistemik. Tanaman tembakau yang diinokulasi dengan
inokulum daun segar dan pelukaan (Gambar 4 d) menunjukkan gejala yang paling parah
dibandingkan dengan tanaman tembakau dengan perlakuan yang lain. Tanaman tembakau uji yang
terinfeksi oleh TMV, menunjukkan adanya daun yang melengkung, daun mengalami klorosis,
terdapat daun-daun yang ukurannya lebih kecil dibandingkan dengan perlakuan kontrol.

Semangun (2000) menyatakan bahwa pada tanaman tembakau yang terinfeksi virus
mosaik, daun-daun muda memiliki tulang daun yang lebih jernih dibandingkan daun yang sehat.
Seringkali daun melengkung, saat daun bertambah tua, pada daun yang masih muda terdapat
bercak-bercak kuning dan pada perkembangan selanjutnya terjadi bercak-bercak klorotik yang
tidak teratur sehingga terbentuk mosaik atau belang. Bagian yang berwarna hijau mempunyai
warna yang lebih tua dibandingkan daun yang sehat dan pertumbuhan daunnya terhambat.

KESIMPULAN

Hasil inkubasi pada tanaman tembakau uji yang diinokulasikan TMV dengan setiap
perlakuan didapatkan perlakuan inokulum daun segar dengan pelukaan menunjukkan gejala
serangan pada periode laten tercepat yaitu hari ke lima. Hasil ini sejalan dengan jumlah daun yang
terserang lebih banyak, pada minggu pertama sudah menginfeksi daun tembakau dibandingkan
dengan perlakuan yang lain. Gejala yang ditimbulkan oleh perlakuan pelukaan baik dari sumber
inokulum segar maupun kering menunjukkan gejala yang lebih parah dibandingkan yang lain.
Daun yang terserang mengalami klorosis, melengkung, dan daun yang terserang ukurannya lebih
kecil dibandingkan dengan kontrol. Adanya pelukaan pada perlakuan penularan mekanis,
memberikan jalur masuk bagi TMV untuk menginfeksi tanaman tembakau uji.
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